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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Kegunaan, 
dan Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi pada UPT RumahSakit Indrapura.Jenis penelitian ini adalah penelitian assosiatif. 
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan bantuan SPSS versi 
23.Hasil yang terdapat dalam penelitian ini yaitu diketahui bahwa kualitas sistem informasi, 
persepsi kegunaan, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SIA, 
sementara dukungan manajemen puncak tidak. Hasil lainnya yang diperoleh yaitu bahwa 
persepsi kegunaan, kualitas informasi dan dukungan manajemen puncak secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SIA. 

 

Kata Kunci: Kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan, dandukungan manajemen 
puncak, kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi 



 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine whether quality information system,perceived usefulness, 
and top management’s support to satisfaction users of Accounting Information 
Systems partially andsimultaneously at the office of UPT House Pital Indrapura in 
2021.This type of research is associative research. That is research that aims to 
determine the relationship between two or more variables. The data used in this study 
is primary data and data analysis methods used in this study are Multiple Linear 
Regression Analysis with the help of SPSS version 23.The results contained in this 
study are known that quality informationsystem, perceived usefulness, partially have 
a significanteffect on satisfaction users of accounting information systems, while 
topmanagement’s support are not. Other results obtained are that quality information 
system, perceived usefulness, and top management’s support simultaneously have a 
significant effect on satisfaction users of accounting information systems. 

 

Keywords: Quality information system, perceived usefulness, And top 
management’s support, satisfaction users of Accounting Information 
Systems.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 
 

Teknologi informasi saat ini sangat berkembang dengan cepat. Keterlibatan 

teknologi informasi mengembangkan sistem informasi yang sangat menunjang 

kinerja perusahaan. Sistem informasi sangat penting dalam proses pengambilan 

keputusan, oleh karena itu diperlukan informasi yang relevan dengan kebutuhan 

organisasi. Perkembangan teknologi informasi mempengaruhi peranan sistem 

informasi akuntansi dalam perusahaan karena teknologi informasi telah secara 

drastis mengubah organisasi dalam melakukan aktifitas bisnisnya. Penerapan 

teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional suatu organisasi baik 

dalam skala kecil maupun besar, berkembang menjadi kebutuhan dasar dalam 

menghadapi era global (Romney dan Steinbart, 2015). 

Sistem informasi akuntansi saat ini berkembang menjadi sistem informasi 

berbasis komputer yang dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, kinerja, serta 

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi karena kemudahan akses yang 

didapat dalam mengambil suatu keputusan. Ada pun manfaat dari sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi diantaranya: meningkatkan ketepatan waktu dalam 

penyajian informasi akuntansi, meningkatkan akurasi pencatatan transaksi, 

pengolahan data dan penyajian informasi menjadi lebih cepat, serta pelaporan bagi 

pihak eksternal menjadi lebih baik dan kredibel (Ghasemi et al, 2011). 

. 
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Fenomena yang berhubungan dengan kepuasan pengguna yaitu berdasarkan 

prasurvey tingkat kepuasan atas penggunaan mencapai 4%, salah satu faktor 

ketidakpuasan tersebut adalah pengguna yang belum terbiasa mengakses layanan 

tersebut. Kemudahan akses yang didapat dalam menggunakan suatu sistem menjadi 

tingkat kepuasan penggunanya, kecepatan yang optimal dalam mengakses sistem 

informasi akuntansi menandakan bahwa sistem informasi tersebut memiliki 

kualitas yang baik, juga keandalan sistem berarti sistem tersebut layak untuk 

digunakan termasuk keamanan sistem tersebut. 

Kepuasan pengguna merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 

penerapan sebuah sistem. Kepuasan pengguna dapat dikatakan sebagai perilaku 

karena seorang pengguna akan menggunakan sistem secara berulang jika ia 

merasakan manfaat dan mempero1leh kepuasan dari sistem yang tersebut. 

Sedangkan pengguna sistem merupakan sikap terhadap sistem yang digunakan, 

kepuasan pengguna dan penggunaan sistem telah menimbulkan pertimbangan 

perilaku dalam pengembangan sistem informasi. Santoso, E. B. (2016). 

Penerapan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional 

suatu organisasi baik dalam skala kecil maupun besar, berkembang menjadi 

kebutuhan dasar dalam menghadapi era global. Organisasi harus mampu mendesain 

dan mengembangkan sistem informasi yang berkualitas untuk menunjang kinerja, 

karena bisnis mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap sistem informasi 

yang dikembangkan (Wirahutama, 2011). 

Selain itu terdapat fenomena mengenai sistem informasi akuntansi yang 

belum berkualitas yaitu sulit diakses, beberapa pengguna mengatakan laman resmi 

sulit diakses, penyebab utama laman resmi tersebut sulit diakses karena kurangnya 
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kapasitas server. Dari fenomena yang terjadi diatas dapat diketahui bahwa sistem 

informasi akuntansi belum berkualitas dimana masih adanya sistem informasi 

akuntansi yang sulit diakes. 

Sistem informasi akuntansi dituntut untuk menghasilkan nilai informasi 

yang relevan, akurat, lengkap, benar, aman, tepat waktu, ekonomis, efisien, dapat 

dipercaya, dan berguna. Namun UPT Rumah Sakit Indrapura dirasa kurang 

memenuhi kriteria sistem informasi tersebut. Tidak semua individu sebagai 

pengguna sistem informasi akuntansi dapat menerima dan memahami secara penuh 

implementasi teknologi sehingga dapat menjadi salah satu penyebab kurang 

optimalnya dalam melaksanakan tugas mereka. 

Sistem informasi akuntansi yang dipakai seperti Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA) merupakan program aplikasi komputer yang 

terintegrasi dan dapat membantu proses administrasi pemerintah daerah dari tingkat 

provinsi, kabupaten/kota, sampai tingkat kecamatan dan kelurahan. Tujuan 

pengembangan Program Aplikasi SIMDA adalah : menyediakan data base 

mengenai kondisi di daerah yang terpadu baik dari aspek keuangan, aset rumah 

sakit, aparatur daerah maupun pelayanan publik yang dapat digunakan untuk 

penilaian kinerja instansi pemerintah daerah; menghasilkan informasi yang 

komprehensif, tepat dan akurat kepada manajemen pemerintah daerah; 

mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan dan 

pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik, dan memperkuat basis 

pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah (www.bpkp.go.id). 

Penggunaan aplikasi software SIMDA oleh pemerintah daerah merupakan 

kebijakan yang harus dijalankan. Namun fenomena yang terjadi masih banyak 
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ditemukan pegawai yang lebih memilih menggunakan kertas kerja manual atau 

dengan Ms.Excel untuk menyelesaikan pekerjaannya yang dirasa lebih mudah 

daripada menggunakan software sistem informasi akuntansi seperti SIMDA 

dikarenakan adanya tidak puasan pengguna dalam penggunaan aplikasi software 

sistem informasi akuntansi seperti SIMDA tersebut. Terdapat juga keluhan 

mengenai sering terjadinya down system aplikasi software SIMDA. 

(www.medanbisnisdaily.com). 

Hal ini dikarenakan kualitas sistem informasi yang kurang baik sehingga 

diperlukan upgrade system untuk meningkatkan kenyamanan serta kepuasan 

pengguna. Selain kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan juga menjadi salah 

satu faktor yang menjadi pengaruh baik atau tidaknya terhadap kepuasan pengguna 

sitem informasi akuntansi. Apakah sistem informasi yang digunakan telah 

maksimal, apakah kualitas informasi tersebut digunakan semata-mata hanya untuk 

menghasilkan informasi merupakan pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul 

terkait dengan kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Kendala kepuasan 

pengguna sistem informasi akuntansi tersebut terdapat pada kualitas sistem 

informasi, kualitas informasi, dan persepsi mereka tentang pemakaian aplikasi 

software sistem informasi akuntansi dalam kinerja mereka, serta kurangnya 

dukungan maupun perhatian manajemen puncak terhadap penggunaan aplikasi 

software sistem informasi akuntansi di setiap departemen-departemen pemakainya. 

Oleh karena itu, semakin baik kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan, kualitas 

informasi dan dukungan top management maka untuk terjadinya kesalahan dapat 

diminimalisir. Dan pengguna dapat mengetahui jika 







terjadi kesalahan dapat segera diperbaiki. Maka dari itu, kepuasan pengguna 

terhadap sistem informasi akuntansi akan semakin baik. 

Perbedaan penelitian pada variabel kualitas sistem informasi terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi menurut penelitian Dekeng (2015), 

Supriatna (2012) dan Swandewi (2017) menemukan bahwa kualitas sistem 

informasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi akuntansi, berbeda dengan hasil penelitian Sendy (2017) yang 

menemukan bahwa kualitas sistem informasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Kesimpulan hasil 

penelitian Sendy (2017) menyatakan bahwa apabila pengguna sistem informasi 

memiliki beberapa pekerjaan yang penyelesaiannya tanpa menggunakan sistem 

informasi atau masih menggunakan cara-cara manual maka dapat dipastikan baik 

buruknya kualitas sistem tidak dapat mempengaruhi kepuasan pengguna. 

Demikian pula pada variabel persepsi Keuangan terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi akuntansi menurut Sendy (2013) dan Swandewi (2017) 

menemukan bahwa adanya pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel 

persepsi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, berbeda dengan 

hasil penelitian Rahmadhani (2016) yang menemukan bahwa persepsi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 

akuntansi. Kesimpulan hasil penelitian Rahmadhani (2016) menyatakan bahwa 

pengguna sistem informasi merasa puas pada tingkat akurasi informasi yang 

dihasilkan ketimbang produktivitas pemakai, pengguna sistem informasi merasa 

puas melihat isi informasi yang memadai ketimbang peningkatan kinerja, 
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dan pengguna sistem informasi merasa puas pada penggunaan aplikasi yang baik 

ketimbang waktu untuk menyelesaikan tugas dan pada akhirnya tidak memberikan 

kepuasan bagi pengguna sistem informasi serta terdapat faktor lain yaitu fitur 

aplikasi SIMDA belum lengkap sehingga manfaat yang diperoleh belum maksimal 

dan berdampak pada tingkat kepuasan pengguna sistem informasi rendah. 

Begitupula perbedaan penelitian pada variabel dukungan manajemen 

puncak terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi menurut 

Swandewi (2017) menemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, 

berbeda dengan hasil penelitian Afiany (2017) yang memiliki hasil dukungan 

manajemen puncak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi akuntansi. Kesimpulan hasil penelitian Afiany (2017) 

menyatakan bahwa manajemen puncak kurang mempunyai tanggung jawab 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi sistem informasi akuntansi. Dukungan 

manajemen puncak yang berada di perusahaan perlu ditingkatkan perannya kepada 

bawahannya agar setiap karyawan dapat memahami kegunaan aplikasi sistem 

informasi akuntansi sehingga dapat meningkatkan kepuasan mereka terhadap 

aplikasi sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan beberapa penelitian terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi akuntansi di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

penelitian satu dengan yang lainnya. Peneliti memilih kantor UPT. Rumah Sakit 

Indrapura. sebagai tempat riset penelitian karena di kantor tersebut belum pernah 

ada yang meneliti tentang kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Kualitas Sistem 

Informasi, Persepsi Kegunaan, dan Dukungan Manajemen Puncak Terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi pada UPT. RUMAH 

SAKIT INDRAPURA)”. 

1.2 Identifikasi Dan Batasan Masalah 
 

1.2.1 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya kualitas system informasi di perlukan oleh top 

manajemen masih relative rendah. 

b. Persepsi keuangan mengunakan aplikasi masih kurang produktif 

ketimbang pelaporan manual mengunakan Excel. 

c. Dukungan manajemen puncak berperan penting agar karyawan 

dapat memahami kegunaan aplikasi sistem informasi akuntansi. 

 

1.2.2 Batasan masalah 
 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, juga karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan pengetahuan penulis, maka penelitian ini 

dibatasi hanya membahas Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

(Studi Pada UPT. Rumah Sakit Indrapura)
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1.3 Rumusan Masalah 
 

Dari masalah diatas maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai berikut: 


a. Apakah Kualitas Sistem Informasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. Rumah 

Sakit Indrapura). 

b. Apakah Persepsi Keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. Rumah 

Sakit Indrapura). 

c. Apakah Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. 

Rumah Sakit Indrapura). 

d. Apakah Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Keuangan dan Dukungan 

Manajemen Puncak secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. Rumah Sakit 

Indrapura). 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Tujuan penelitian 
 

Adapun yang tujuan penelitian adalah: 
 

1.4.1.1  Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Sistem Informasi terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. 

Rumah Sakit Indrapura). 

1.4.1.2  Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Keuangan terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. Rumah Sakit 

Indrapura). 
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1.4.1.3 Untuk mengetahui pengaruh Dukungan Manajemen Puncak 

terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada 

UPT. Rumah Sakit Indrapura). 

1.4.1.4 Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Persepsi 

Keuangan dan Dukungan Manajemen Puncak secara simultan terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Studi Pada UPT. 

Rumah Sakit Indrapura). 

1.4.2 Manfaat penelitian 
 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini yang diharapkan adalah: 
 

1.4.2.1 Bagi penulis diharapkan penelitian ini sarana menambah wawasan 

akan sistem informasi akuntasi yang di lakukan di UPT. Rumah 

Sakit Indrapura. 

1.4.2.2 Bagi Pihak UPT. Rumah Sakit Indrapura nantinya dapat memberikan 

masukan dalam rangka mengevaluasi kepuasan pengguna system 

informasi akuntansi pada UPT. Rumah Sakit Indrapura sendiri. 

1.4.2.3 Bagi pihak lain nantinya penelitian ini diharapkan dapat    

memberikan gambaran atau referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 
 

Penelitian ini miliki kesamaan pada penelitian-penelitian terdahulu, 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Denny Yulianto tahun 2016 yang 

berjudul Pengaruh Kemampuan, Keterlibatan, Dukungan Manajemen Puncak, 

Kualitas Sistem Informasi, Dan Kualitas Informasi Terhadap Kinerja Pengguna 

Sistem Informasi Akuntansi Pada Organisasi Sektor Publik Di Kabupaten 

Blora. 
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a. Variable penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 5 (Lima) variabel bebas yaitu 

Kemampuan pengguna (X1), Keterlibatan pengguna (X2), Dukungan manajemen puncak 

(X3), Kualitas sistem informasi (X4) dan Kualitas informasi (X5) serta 1 (satu) variabel terikat 

yaitu Kinerja pengguna sistem informasi akuntansi (Y). Sedangkan penelitian ini 

menggunakan 3 (Tiga) variabel bebas yaitu Kualitas system Informasi (X1), Persepsi keuangan 

(X2) dan Dukungan Manajemen Puncak (X3) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

b. Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan sampel yang berjumlah 97 

pegawai. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 100 pegawai. 

c. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan penelitian ini dilakukan 

tahun 2020. 

d. Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu bertempatkan di Di Kabupaten Batu Bara. 

penelitian ini dilakukan di UPT. Rumah Sakit Indrapura. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Teori 
 

2.1.1 Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
 

Santoso, E. B. (2016). menyatakan bahwa “kepuasan pengguna adalah 

kepuasan pengguna sistem menunjuk kepada suatu keadaan dimana pengguna 

merasa puas setelah menggunakan sistem tersebut karena kemudahan yang 

dimiliki oleh sistem”. User satisfaction dapat dihubungkan dengan perceived 

usefulness dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang dipengaruhi 

oleh karakteristik personal. 

Kepuasan pengguna ini berhubungan dengan kesuksesan kualitas 

sistem informasi dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. 

Semakin baik kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan maka 

kepuasan pengguna atas sistem informasi tersebut juga akan semakin 

meningkat. Sistem informasi dapat diandalkan apabila memiliki kualitas 

sistem dan kualitas informasi yang baik dan mampu memberikan kepuasan 

pada pemakainya. Kegagalan suatu sistem informasi mungkin karena 

ketidakmampuan suatu sistem informasi memenuhi harapan pemakai. Jika 

pengguna sistem informasi percaya bahwa kualitas sistem dan kualitas 

informasi yang dihasilkan dari sistem yang digunakan baik, maka mereka akan 

puas menggunakan sistem tersebut. 

Kepuasan pengguna sistem ini juga dapat berpengaruh terhadap 

individual impact. Jika pengguna sering memakai sistem informasi maka 

semakin banyak tingkat pembelajaran (degree of learning) yang didapat dari 
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sistem informasi, peningkatan derajat pembelajaran ini merupakan salah satu 

indikator bahwa terdapat pengaruh keberadaan sistem terhadap kualitas 

pengguna (individual impact). Keberadaan sistem informasi baru akan menjadi 

stimulus bagi individu dalam organisasi untuk bekerja dengan baik. 

2.1.2 Kualitas Sistem Informasi 
 

Menurut Swandewi et al. (2017) bahwa kualitas sistem merupakan 

ukuran terhadap sistem informasi itu sendiri, dan terfokus pada interaksi antara 

pengguna dan sistem. Sirine, H., & Utami, D. S. (2016). menyatakan bahwa 

kualitas sistem informasi didefinisikan sebagai perceived ease of use yang 

merupakan seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk 

dipahami dan digunakan. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka kualitas sistem informasi 

merupakan kualitas dari informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

tersebut serta sistem informasi yang mudah dioperasikan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. Pengukuran kualitas sistem 

dapat dilakukan dengan melihat efektifitas suatu sistem informasi yang 

dijalankan di dalam perusahaan. Indikator-indikator pengukuran kualitas 

sistem informasi adalah sebagai berikut: 

a. Easy of use (Kemudahan Penggunaan) 

 
Gilbar, P. J., & Davis, M. R. (2020) mengungkapkan kemudahan yang 

dipersepsikan adalah tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 

sistem tertentu dapat menjadikan orang tersebut bebas dari usaha (free of effort). 

Bebas dari usaha yang dimaksud adalah seseorang menggunakan sistem, ia 
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hanya memerlukan sedikit waktu untuk mempelajari sistem tersebut sederhana, 

tidak rumit, dan mudah dipahami, sudah dikenal (familiar). 

b. Response Time (Kecepatan Akses) 

 
Jika akses sistem informasi memiliki kecepatan yang optimal maka layak 

dikatakan bahwa informasi yang diterapkan memiliki kualitas yang baik. 

Kecepatan akses akan meningkatkan kepuasan pengguna dalam menggunakan 

sistem informasi. 

c. Reliability (Keandalan Sistem) 

 
Keandalan sistem informasi dalam konteks ini dapat dilihat dari sistem 

informasi yang melayani kebutuhan pengguna tanpa adanya masalah yang dapat 

mengganggu kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. 

d. Flexibility (Fleksibilitas) 

 
Fleksibilitas yang dimaksud adalah kemampuan sistem informasi dalam 

melakukan perubahan-perubahan kaitannya dengan memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

e. Security (Keamanan) 
 

Keamanan sistem ini dapat dilihat melalui data pengguna yang aman 

disimpan oleh suatu sistem informasi. Data pengguna ini harus terjaga 

kerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh sistem informasi sehingga pihak 

lain tidak dapat mengakses data pengguna secara bebas. 

2.1.3 Persepsi Kegunaan 
 

Persepsi merupakan salah satu dari dua variable yang terdapat dalam 

Technology Acceptance Model (TAM) yang digunakan untuk memprediksi 

penerimaan pengguna terhadap teknologi yang digunakan. 







Menurut Darmawan, et al (2015) “Persepsi sebagai tingkat keyakinan 

seseorang bahwa dengan menggunakan sistem informasi tertentu dapat 

meningkatkan kinerjanya, atau dengan kata lain pemanfaatan dari penggunaan 

sistem informasi dan meningkatkan kinerja dan prestasi kerja bagi orang yang 

menggunakannya”. 

Menurut Kurniawan (2013) “Persepsi merupakan tingkatan dimana 

seseorang dalam menggunakan sistem tertentu percaya bahwa untuk 

meningkatkan performanya dalam bekerja dan berhubungan dengan manfaat 

yang diterima seseorang yaitu dengan menggunakan teknologi atau sistem 

tertentu”. 

2.1.4 Dukungan Manajemen Puncak 
 

Dalam penelitiannya, Kushardiyantini (2010) berpendapat bahwa 

“manajer puncak suatu perusahaan adalah para eksekutif pada puncak 

organisasi yang bertanggungjawab atas kelangsungan hidup dan kesuksesan 

karyawan”. 

Sedangkn menurut Hashmi (2010) adalah “Dukungan manajemen 

puncak adalah pihak yang bertanggung jawab atas penyediaan pedoman umum 

bagi kegiatan sistem informasi. Tingkat dari dukungan yang diberikan oleh 

manajemen puncak tersebut bagi sistem informasi organisasi dapat menjadi 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan 

yang berkaitan dengan sistem informasi”. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu 
No Peneliti Judul Varibel Hasil 
1 Iyeh 

Supriatna 
(2012) 

Kualitas Sistem Informasi 
Akuntansi dan Kualitas 

Informasi terhadap Persepsi 
Kegunaan dan Kepuasan 

Pengguna 

Independen: 
Kualitas 
Sistem 
Informasi, 
Kualitas 
Informasi 
Dependen: 
Persepsi 
Kegunaan, 
Kepuasan 
Pengguna SIA 

Kualitas SIA 
dan Kualitas 
Informasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Persepsi 
Kegunaan dan 
Kepuasan 
Pengguna 
SIA. 

2 Mohsen 
Dastgir 

dan 
Ahmad S. 
Mortezaie 

(2012) 

Factors Affecting The End- 
User Computing Satisfaction 

Independen: 
Kualitas 
Informasi, 
Accuracy, 
Format, Ease 
of Use, 
Timeliness 
Dependen: 
Kepuasan 
Pengguna SIA 

Kualitas 
Informasi, 
Accuracy, 
Format, Ease 
of Use, dan 
Timeliness 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
Kepuasan 
Pengguna 
SIA. 

3 S. C. C. 
Fong dan 
Michael 
W. H. Ho 

(2014) 

Accounting Information 
Systems User Satisfaction: 
Evidence of Hong Kong 

Housing Authority 

Independen: 
Perceived 
Usefulness, 
Pengalaman 
Sebelumnya, 
Konfirmasi 
Pengguna 
Dependen: 
Kepuasan 
Pengguna SIA 

Perceived 
Usefulness, 
Pengalaman 
Sebelumnya 
dan 
Konfirmasi 
Pengguna 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
Kepuasan 
Pengguna SIA 

4 Dekeng 
Setyo dan 
Dessy Ari 
Rahmawati 

(2015) 

Pengaruh Kualitas Informasi 
dan Kualitas Sistem 
Informasi Terhadap 

Kepuasan Serta Kinerja 
Pengguna Sistem Informasi 

Independen: 
Kualitas 
Sistem, 
Kualitas 
Informasi 
Dependen: 
Kepuasan 
Pengguna 

Kualitas 
Sistem dan 
Kualitas 
Informasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
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   SIA, Kinerja 
Individu 

Kepuasan 
Pengguna SIA 
dan Kinerja 
Individu. 

5 Rizki 
Amalia, 
Ridwan 

dan Moh. 
Iqbal 

Bakry 
(2016) 

Pengaruh Dukungan Top 
Management, Pelatihan 

Pengguna SIA, Kemampuan 
Tehnik Personal SIA 
Terhadap Kepuasan 

Pengguna SIA (Studi Empiris 
pada PT. Bank Sulteng) 

Independen: 
Dukungan 
Top 
Management, 
Pelatihan 
Pengguna 
SIA, 
Kemampuan 
Tehnik 
Personal SIA 
Dependen: 
Kepuasan 
Pengguna 
SIA, 
Customer 
Loyalty 

Dukungan 
Top 
Management 
dan Pelatihan 
Pengguna 
SIA, dan 
Kemampuan 
Tehnik 
Personal SIA 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Kepuasan 
Pengguna 
SIA. 

Sumber: penulis 2021 
 

2.3 Kerangka Konseptual 
 

2.3.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. 

Jika pengguna sistem informasi akuntansi percaya dengan kualitas 

sistem yang digunakannya, dan merasa bahwa menggunakan sistem 

informasi akuntansi tidak sulit, maka mereka akan percaya bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat yang 

lebih besar dan meningkatkan kinerja mereka. Jika informasi yang 

dihasilkan dari software akuntansi yang digunakan semakin akurat, tepat 

waktu, dan memiliki reliabilitas yang baik, maka akan semakin 

meningkatkan kepercayaan pemakai sistem tersebut. 

Teori ini didukung oleh teori kesuksesan sistem informasi DeLone 

dan McLean, R. D. (2011). merefleksikan ketergantungan dari pengukuran 
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kesuksesan sistem informasi. Dari model proses dan kausal ini, maka dapat 

dijelaskan bahwa kualitas sistem informasi secara mandiri dan bersama-

sama mempengaruhi kepuasan pengguna. 

Penelitian Supriatna (2012) menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna software akuntansi. 

Sementara itu Setyo et al. (2015) mengemukakan bahwa kualitas sistem 

informasi mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi di PT. KAI 

(Persero) Yogyakarta. 

2.3.2 Pengaruh Persepsi Keuangan Terhadap Kepuasan Pengguna 

Sistem Informasi Akuntansi. 

Persepsi keuangan didefinisikan sebagai sebagaimana seseorang 

meyakini bahwa informasi keuangan tertentu akan meningkatkan 

kinerjanya. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia 

akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. 

Menurut Darmawan (2011) “Persepsi sebagai tingkat keyakinan 

seseorang bahwa dengan menggunakan sistem informasi tertentu dapat 

meningkatkan kinerjanya, atau dengan kata lain pemanfaatan dari 

penggunaan sistem informasi dan meningkatkan kinerja dan prestasi kerja 

bagi orang yang menggunakannya”. 

Teori ini didorong oleh teori motivasi yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber 

dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu. Seberapa 
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kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap 

kualitas perilaku yang ditampilkannya, sehingga meningkat pula 

kepercayaan mereka dalam menggunakan sistem informasi akuntansi 

tersebut. Hal itu juga menyebabkan meningkatnya kepuasan mereka 

terhadap sistem informasi akuntansi. 

Penelitian Fong dan Ho (2014) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh Persepsi terhadap kepuasan pengguna sistem software akuntansi. 

Sementara itu penelitian Utama et al. (2017), menemukan jika persepsi 

kegunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna pada SKPD Pemerintah Kota Batu. 

2.3.3 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. 

Dukungan manajemen puncak adalah pihak yang memiliki 
 

wewenang dan bertanggung jawab atas keberhasilan sistem informasi dan 

kelangsungan perusahaan. 

Teori ini didukung oleh teori kesuksesan sistem informasi DeLone 

dan McLean, R. D. (2011) merefleksikan ketergantungan dari pengukuran 

kesuksesan sistem informasi. Dari model proses dan kausal ini,  maka dapat 

dijelaskan bahwa kualitas sistem informasi secara mandiri dan bersama-

sama mempengaruhi baik penggunaan dan kepuasan pengguna. 

Handayani (2010) menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan 

dukungan manajemen puncak terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi akuntansi. Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen 

puncak bagi sistem informasi perusahaan dapat menjadi suatu faktor yang 
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sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang 

berkaitan dengan sistem informasi. 

Begitu pula dengan penelitian Amalia et al. (2016) bahwa dukungan 

manajemen puncak terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi akuntansi. 

 
 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Penulis (2021) 

 
2.4 Hipotesis 

 
Hipotesa adalah jawaban sementara untuk diuji kebenarannya melalui 

penelitian. Dikatakan bahwa jawaban sementara karena hipotesis pada dasarnya 

adalah jawaban atas masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, 

sedangkan kebenaran hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisis data 

(Sugiyono, 2015). 
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H1: Diduga Kualitas Sistem Informasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di UPT. RUMAH SAKIT 

INDRAPURA. 

H2: Diduga Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di UPT. RUMAH SAKIT 

INDRAPURA. 

H3: Diduga Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di UPT. 

RUMAH SAKIT INDRAPURA. 

H4: Diduga Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Kegunaan dan Dukungan 

Manajemen Puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di UPT. RUMAH 

SAKIT INDRAPURA. 



 



 
 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2018) menyatakan bahwa “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 

maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.” Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menguji hubungan kausal antara kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan, 

kualitas informasi dan dukungan manajemen puncak sebagai variabel independen 

dengan kepuasan pengguna sebagai variabel dependen. 

Metode pengumpulan data yang dipilih untuk melakukan penelitian ini yaitu 

metode survey dengan cara studi lapangan melalui penyebaran kuesioner untuk 

mendapatkan data primer. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

3.2.1 Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini mengambil lokasi di UPT. RUMAH SAKIT INDRAPURA, 

jl. lintas suamtera no.215 kab.batubara kec.air putih indrapura, Sipare- Pare, 

Air Putih, Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara 21257. 

3.2.2 Waktu penelitian 
 

Proses penelitian dilakukan mulai September 2020 sampai dengan selesai, 

berikut skedul proses penelitian. 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Kegiatan 
Tahun 2020 

September Oktober November Desember Januari 
1 Riset pengajuan judul      

2 Penyusunan Proposal      

3 Seminar Proposal      

4 Perbaikan/Acc Proposal      

5 Pengolahan Data      

6 Penyusunan skripsi      

7 Bimbingan Skripsi      

8 Siding Meja Hijau      

sumber: Penulis 2021 
 

3.3 Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data 
 

3.3.1 Populasi dan Sampel 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 

Populasi penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di Kantor UPT. Rumah 

Sakit Indrapura, yang memakai aplikasi sistem informasi akuntansi yang 

berjumlah 132 orang. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2018). Adapun kriteria sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu : 

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu : 
 

1.  Pengguna sistem informasi berpendidikan minimal D3 semua jurusan 

2. Pengguna sistem informasi telah bekerja dengan menggunakan sistem 

informasi akuntansi yakni mencakup departemen pemakai sistem 

informasi akuntansi di Kantor UPT. Rumah Sakit Indrapura. 
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Tabel 3.2 Pemilihan Sampel Penelitian 

 
No Kriteria Hasil 

 
1 

Pengguna siste informasi di Kantor UPT. Rumah 
Sakit Indrapura. 

 
132 

2 Tidak berpendidikan minimal D3 semua jurusan (20) 
 
 

3 

Tidak bekerja dengan menggunakan sistem 
informasi akuntansi yakni mencakup departemen 
pemakai sistem informasi akuntansi di Kantor 
UPT. Rumah Sakit Indrapura. 

 
 

(12) 
Total sampel 100 

Sumber: Penulis 2021 
 

Berdasarkan kriteria diatas maka diperoleh jumlah responden yang akan 

dijadikan sampel yaitu sebanyak 100 responden. 

 
 

3.3.2 Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data 

subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 

karakteristik sekelompok atau seseorang yang menjadi subjek penelitian 

(responden). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli (tidak melalui perantara). Data primer ini diperoleh dari kuesioner yang 

disebar di Kantor UPT. Rumah Sakit Indrapura. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 

3.4.1 Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan 3 (Tiga) variabel bebas yaitu: variabel Kualitas Sistem 

Informasi (X1), variabel Persepsi Kegunaan (X2), dan variabel 
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Dukungan Manajemen Puncak (X3) dan serta 1 (satu) variabel terikat yaitu 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi (Y). 

3.4.2 Definisi Operasional 
 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur secara operasional di lapangan. Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang dapat dijadikan objek penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam 

peristiwa atau gejala sesuai dengan rumusan masalah. Adapun definisi 

operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Berikut indikator dirangkum dalam tabel dan disertakan variabel, 

indikator, sub indikator dan skala pengukuran. 

1. Variabel Independen 
 

Variabel bebas (independen variabel) merupakan variabel 

yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen 

(terikat). Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kualitas Sistem Informasi (X1), Persepsi Kegunaan (X2) dan 

Dukungan Manajemen Puncak (X3). 

Kualitas system informasi adalah ciri karakteristik kualitas 

yang diinginkan dari sistem informasi itu sendiri, dan kualitas 

informasi yang diinginkan informasi merupakan karakteristik 

produk. 

Persepsi kegunaan adalah persepsi pemakai mengenai sejauh 

mana dampak dari penggunaan software akuntansi yang mungkin 

akan berpengaruh dalam meningkatkan kinerjamereka nantinya. 
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Dukungan manajemen puncak adalah pihak yang memiliki 

wewenang dan bertanggung jawab atas keberhasilan sistem 

informasi dan kelangsungan perusahaan. 

 
2. Variabel Dependen 

 
Variabel dependen merupakan “variabel utama yang 

menjadi daya tarik atau fokus penelitian, variabel ini juga dikenal 

sebagai variabel terikat” (Chandrarin, 2017). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 

(Y). 

Kepuasan pengguna sistem informasi adalah tingkat 

kepuasan pemakai terhadap software akuntansi yang digunakan 

dan output yang dihasilkan oleh software tersebut. 

 

Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel 
 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Kualitas 
Sistem 
Informasi 
(X1) 

Ciri karakteristik kualitas 
yang diinginkan dari 
sistem informasi itu 
sendiri, dan kualitas 
informasi yang 
diinginkan informasi 
merupakan karakteristik 
produk. 

1. Mampu 
meningkatkan 
kapasitas 
pemerosesan data 
secara signifikan 

2. Dapat di jalan di 
komputer lain 
selain komputer 
yang digunakan 
saat ini. 

3. Dapat digunakan di 
lingkungan 
organisasi lain 
tanpa harus banyak 
perubahan lagi. 

Likert 
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   4. Memiliki sistem 
security 

5. .Tersedia fasilitas 
untuk mengoreksi 
data. 

6. Kesalahan mudah 
diidentifikasi dan di 
koreksi 

 

2 Persepsi 
Kegunaan 
(X2) 

Persepsi pemakai 
mengenai sejauh mana 
dampak dari penggunaan 
software akuntansi yang 
mungkin akan 
berpengaruh dalam 
meningkatkan 
kinerjamereka nantinya. 

1. Menyelesaikan 
pekerjaan lebih 
mudah 

2. Kinerja Pekerjaan 
3. Peningkatan 

produktivitas 
4. Efektivitas 
5. Membuat pekerjaan 

lebih mudah 

Likert 

3 Dukungan 
Manajeme 
n Puncak 
(X3) 

Pihak yang memiliki 
wewenang dan 
bertanggung jawab atas 
keberhasilan sistem 
informasi dan 
kelangsungan 
perusahaan. 

1. Kemampuan 
manajer 
menggunakan 
computer 

2. Perhatian terhadap 
kinerja sistem 
informasi 

3. Rating pemakaian 
sistem informasi 
dari departemen 
pemakai 

Likert 

4 Kepuasan 
Pengguna 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(Y) 

Tingkat kepuasan 
pemakai terhadap 
software akuntansi yang 
digunakan dan output 
yang dihasilkan oleh 
software tersebut. 

1. Kelengkapan isi 
2. Keakuratan 
3. Tampilan 
4. Kemudahan 
5. Ketepatan 

Likert 

Sumber: penulis 2021 

 
3.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner agar diperoleh data 

yang relevan, dapat dipercaya, obyektif dan dapat dijadikan landasan dalam proses 

analisis. Prosedur pengumpulan data melalui metode kuesioner digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan, 

kualitas informasi, dan dukungan manajemen puncak sehingga dapat 
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dianalisis pengaruhnya terhadap sistem informasi akuntansi pada UPT. Rumah 

Sakit Indrapura. 

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara penyebaran langsung kepada 

pengguna sistem informasi akuntansi pada perusahaan yang menjadi objek 

penelitian. 

Tabel 3.4 Pertanyaan Dengan Skala Likert 
Keterangan Kode Skala 

Sangat Setuju SS 5 
Setuju S 4 
Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 
Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Penulis 2021 
 

3.6 Metode Analisis Data 
 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis dengan 

uji simultan (uji-F) dan uji parsial (uji-t) dengan menggunakan software SPSS 

(Statistica Product and Service Solutions). 

3.6.1 Statistik Deskriptif 
 

Statisitk deskriptif digunakan untuk memberi gambaran dan deskripsi 

mengenai variabel-variabel dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan adalah rata-rata, median, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi (Ghozali, 2018:19). Variabel-variabel yang 

digambarkan adalah Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi sebagai 

variabel dependen, sedangkan variabel-variabel independennya meliputi 

Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Kegunaan, Kualitas Informasi, dan 

Dukungan Manajemen Puncak. 
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3.6.2 Uji Kualitas Data 

 
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas 

data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian 

ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

menghasilkan data yang berlaku. Adapaun uji yang digunakan untuk 

menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas 
 

Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa suatu kuesioner atau 

hasil penelitian dapat dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner dan 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu sehingga hasil penelitian tersebut 

dapat mengukur apa yang hendak diukur oleh peneliti. Untuk mengukur 

uji validitas ini, penulis menggunakan Pearson Correlation dimana penulis 

melakukan korelasi antar skor dari tiap butir pertanyaan dengan total skor 

variabel dengan signifikansi 5%. 

Indikator yang menyatakan valid atau tidaknya butir pernyataan 

tersebut yaitu dengan uji signifikansi yang dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel dan 

nilai bersifat positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut bernilai 

positif (Ghozali, 2018) 
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a. Uji Reliabilitas 

 
Menurut Ghozali (2018), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas 

suatu pengukuran menyatakan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias 

(tanpa kesalahan) dan karena itu menanggung konsistensi pengukuran di 

sepanjang waktu serta di berbagai poin pada instruen tersebut. Pada 

penelitian ini pengukuran reliabilitas dibuktikan dengan menguji 

konsistensi dan stabilitas. Alpha cronbach’s adalah koefisien keandalan 

yang menunjukkan seberapabaik item dalam suatu kumpulan secara positif 

berkolerasi satu sama lain. Alpha cronbach’s dihitung dalam hal rata-rata 

interkorelasi antar item yang mengukur konsep 

Menurut Ghozali (2018) menunjukkan bahwa Alpha cronbach’s dapat 

diterima jika > 0,6. Semakin dekat alpha cronbach’s dengan 1, semakin 

tinggi keandalan konsisten internal. Uji reliabilitas ini diolah menggunakan 

software SPSS 22.0 for Windows. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji, heteroskedastisitas, uji 

multikolinieritas. Adapun uji asumsi klasik yang dimaksud yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Uji Normalitas 


Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji normalitas data 

bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi (variabel 

pengganggu atau residual) berdistribusi normal atau tidak normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi yang normal. Dalam 

penelitian ini digunakan cara analisis plot grafik histogram. Analisis 

normalitas data dengan menggunakan grafik histogram dilakukan 

dengan cara melihat apakah posisi histogram berada di tengah – tengah 

atau tidak. Apabila posisi histogram sedikit menceng ke kiri ataupun ke 

kanan, maka data tidak berdistribusi secara normal. 

 
 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Menurut Imam Ghozali (2018), multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel bebas. Secara sederhananya yaitu variabel independen menjadi 

varibel dependen yang kemudian di regres terhadap variabel independen 

lainnya. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum yang digunakan 

untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 10. Hal 

tersebut dapat dideteksi dengan menggunakan Pearson Correlation, 

dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 

(VIF). 
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c. Uji Heterokedastistas 


Menurut Ghozali (2018) berpendapat bahwa jika tidak terjadi 

Heterorkedastisitas atau Homoskedastisitas maka model regresi tersebut 

merupakan model regresi yang baik. Untuk menguji heteroskedastisitas 

ini menggunakan uji Gleijser dimana uji ini dilakukan untuk meregresi 

nilai absolut residual terhadap variabel bebas. 

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model 

tersebut sebagai berikut: 

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0. 

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, 

penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

d. Regresi Linear Berganda 
 

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki 

lebih dari satu variabel independen. Menurut Ghozali (2018), analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 +€ 
 

Dimana : 
 

Y = Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. 

(Dependent Variabel) 

α = Konstanta 
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ß1- ß3 = Koefisien Regresi 

 
X1 = Kualitas Sistem Informasi (Independent Variabel) 

X2 = Persepsi Keuangan (Independent Variabel) 

X3 = Dukungan Manajemen Puncak (Independent Variabel) 
 

€ = Error term 
 

3.6.4 Uji Hipotesis 
 

3.6.4.1 Uji t 
 

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 

5%). Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat 

terlebih dahulu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai 

dengan arah hipotesis maka dapat dikatakan Ha diterima. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya Ha 

ditolak sehingga tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3.6.5 Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit) 
 

Menurut Ghozali (2018:98) uji kelayakan model yaitu untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap moderl 

regresi. 

3.6.5.1 Uji F 
 

Uji statistik F yaitu ketepatan terhadap fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai yang aktual. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka model 
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regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen. Uji 

statistik F juga memperlihatkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukan dalam model yang mempengaruhi secara bersama – sama 

terhadap variabel dependen. Uji 44 statistik F mempunyai signifikan 0,05 

(Ghozali, 2018). Kriteria pengujian hipotesis dalam penggunaan statistik 

F adalah ketika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif 

diterima, yang menyatakan bahwa semua independen secara simultan dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 
 

3.6.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R 2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model 

penelitian. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan adjusted R 2 saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 

Nilai adjusted R 2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model penelitian (Ghozali, 2018). 



 



 
 
 
 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1 Deskripsi Data 
 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket. 

Angket diberikan kepada 100 responden sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan skala Likert berbentuk tabel ceklis. 

Tabel 4.1 
Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
Sumber: Penulis 2021 

 
 

Pada tabel di atas berlaku untuk menghitung variabel X1, X2, X3 yaitu 

variabel bebas dan Y yaitu variabel terikat. Dengan demikian skor angket dimulai 

dari skor 1 sampai 5. 

Penulis telah merangkum hasil penyebaran kuesioner sebanyak kepada 79 

responden sehingga data dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut untuk penelitian 

ini. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

4.1.1 Karakteristik Identitas Responden 
 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan. Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
1. Laki - Laki 27 27% 
2. Perempuan 82 82% 

Total 100 100% 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 
 

Jumlah responden pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa responden di UPT 

Rumah Sakit Indrapura didominasi oleh perempuan yaitu berjumlah 82 orang atau 

setara dengan 82% dari keseluruhan responden. 

4.2 Analisis Variabel Penelitian 
 

4.2.1 Uji Kualitas Data 
 

a. Uji Validitas 
 

Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 
 

100 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhitung 

(Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0,3798, untuk df = 100–

2 = 98;  = 0,001 maka item/ pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya. 

Tabel 4.3 
 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem Informasi (X1) 
 

 
Item 

r 
Tabel 

 
Sig. 

 
r Hitung 

 
Keterangan 

X1.1 0,3798 0,000 0,818 Valid 
X1.2 0,3798 0,000 0,640 Valid 
X1.3 0,3798 0,000 0,752 Valid 
X1.4 0,3798 0,000 0,682 Valid 
X1.5 0,3798 0,000 0,772 Valid 
X1.6 0,3798 0,000 0,752 Valid 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari 

seluruh item pertanyaan untuk variabel Kualitas Sistem Informasi (X1) lebih besar 

dari r tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan semua hasil adalah valid. 

Tabel 4.4 
 

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kegunaan (X2) 
 

 
Item 

r 
Tabel 

 
Sig. 

 
r Hitung 

 
Keterangan 

X2.1 0,3798 0,000 0,741 Valid 
X2.2 0,3798 0,000 0,851 Valid 
X2.3 0,3798 0,000 0,807 Valid 
X2.4 0,3798 0,000 0,805 Valid 
X2.5 0,3798 0,000 0,717 Valid 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari 

seluruh item pertanyaan untuk variabel Persepsi Kegunaan (X2) lebih besar dari r 

tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan semua hasil adalah valid. 

Tabel 4.6 
 

Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) 
 

 
Item 

r 
Tabel 

 
Sig. 

 
r Hitung 

 
Keterangan 

X3.1 0,3798 0,000 0,822 Valid 
X3.2 0,3798 0,000 0,713 Valid 
X3.3 0,3798 0,000 0,735 Valid 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari 

seluruh item pertanyaan untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) lebih 

besar dari r tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan semua hasil adalah valid. 
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Tabel 4.5 

 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna Sistem Informasi (Y) 

 
Item r Tabel Sig. r Hitung Keterangan 
Y1 0,3798 0,000 0,647 Valid 
Y2 0,3798 0,000 0,795 Valid 
Y3 0,3798 0,000 0,834 Valid 
Y4 0,3798 0,000 0,852 Valid 
Y5 0,3798 0,000 0,843 Valid 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari 

seluruh item pertanyaan untuk variabel Kepuasan Pengguna Sistem Informasi (Y) 

lebih besar dari r tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan semua hasil adalah 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Setiap alat 

pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 

pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Sistem Informasi (X1) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,894 6 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai Crobach Alpha 0,894 > 0,6 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument data pada Kualitas Sistem 

Informasi (X1) ini dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kegunaan (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,823 5 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai Crobach Alpha 0,823> 0,6 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument data pada Persepsi Kegunaan 

(X2) dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Manajemen Puncak (X3) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,781 3 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai Crobach Alpha 0,781> 0,6 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument data pada Dukungan 

Manajemen Puncak (X3) dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Pengguna Sistem Informasi (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

,844 5 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai Crobach Alpha 0,844> 0,6 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument data pada Kepuasan Pengguna 

Sistem Informasi (Y) dinyatakan reliabel. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 
Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi tidak terdapat masalah 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. 

 
 

4.2.2.1 Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini dapat dilihat 

dengan uji analisis grafik: 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 
Gambar di atas tampilan grafik yang menunjukkan bahwa data sudah 

berdistribusi normal. Karena dapat dilihat dari grafik histogram yang menunjukkan 

data simetris yang tidak melenceng ke kanan, kiri, dan membentuk lonceng terbalik. 
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4.2.2.2 Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat grafik 

scatterplot. 

 

Gambar 4.2 Hasil Grafik Scatterplot 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 
 

Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.2 di atas dapat dilihat 

bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y yang 

artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas. 
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4.2.2.3 Multikolinearitas 

 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Berikut hasil dari uji 

multikolinearitas sebagai berikut: 

Tabel 4.11 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.472 2.853  1.568 .120   

 X1 .414 .130 .347 3.177 .002 .449 2.228 

 X2 .662 .255 .655 2.595 .011 .804 7.889 

 X3 .230 .320 -.206 -.718 .475 .605 5.442 

a. Dependent Variable: Y 

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 
 

Pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki VIF sebesar 

yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini 

tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

4.2.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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Tabel 4.12 

 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.472 2.853  1.568 .120 

 X1 .414 .130 .347 3.177 .002 

 X2 .662 .255 .655 2.595 .011 

 X3 .230 .320 -.206 -.718 .475 

a. Dependent Variable: Y 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 
Dari tabel di atas, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut : 

 
Y = 4,472+0,414X1+0,662X2-0,230X3e 

 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

 
a. Koefisien X1 memberikan nilai sebesar 0,414 yang berarti bahwa semakin 

baik X1 maka Y semakin meningkat. 

b. Koefisien X2 memberikan nilai sebesar 0,662 yang berarti bahwa semakin 

baik X2 maka Y semakin meningkat. 

c. Koefisien X3 memberikan nilai sebesar -0,230 yang berarti bahwa 

semakin baik X3 maka Y semakin meningkat. 

 
 

4.2.3 Uji Hipotesis 
 

Uji hipotesis ialah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 

terkontrol). 
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4.2.3.1 Uji t 

 
Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan untuk menguji 

bagaimana pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

secara terpisah atau parsial. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara parsial: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.472 2.853  1.568 .120 

 X1 .414 .130 .347 3.177 .002 

 X2 .662 .255 .655 2.595 .011 

 X3 .230 .320 -.206 -.718 .475 

a. Dependent Variable: Y 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 

1. Nilai signifikansi Kualitas Sistem Informasi (X1) sebesar 0,002<0,05 dan 

nilai t hitung 2,661> t tabel 1,665 menunujukkan bahwa Kualitas Sitem 

Informasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna 

Sistem, hipotesis pengaruh Kualitas Sitem Informasi terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem (H1) diterima. 

2. Nilai signifikansi Persepsi Kegunaan (X2) sebesar 0,011<0,05 dan nilai t 

hitung 3,221> t tabel 1,665 menunujukkan bahwa Persepsi Kegunaan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem, hipotesis 

pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem (H2) 

diterima. 
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3. Nilai signifikansi Dukungan Manajemen Puncak (X3) sebesar 0,475>0,05 

dan nilai t hitung 1,253< t tabel 1,665 menunujukkan bahwa Dukungan 

Manajemen Puncak (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem, hipotesis pengaruh Dukungan Manajemen Puncak 

terhadap Kepuasan Pengguna Sistem (H3) ditolak. 

4.2.3.2 Uji F 
 

Pengujian statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 668.682 3 222.894 30.227 .000b 

 Residual 707.908 96 7.374 

 Total 1376.590 99  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditunjukkan dalam tabel di atas 

diperoleh nilai F hitung sebesar 30,227>F tabel 3,12 dengan nilai signifikansi 0,000 

yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi Kualitas 

Sistem Informasi, Persepsi Kegunaan dan Dukungan Manajemen Puncak pada 

penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi Kepuasan Pengguna Sistem. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Pengguna Sistem secara simultan 

(bersama–sama) dipengaruhi oleh Kualitas Sistem Informasi, PErsepsi Kegunaan, 

Dukungan Manajemen Puncak. Dengan demikian H4 diterima. 
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4.2.4 Koefisien Determinasi 

 
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen.Berikut ini disajikan hasil 

koefisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel 4.15 
Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .718a .516 .503 3.61867 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 
(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021) 

 
 

Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi R² = 0,516 artinya 

variabel motivasi dan pelatihan mempunyai pengaruh hubungan kinerja karyawan. 

Nilai R² = 0,516 berarti kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 51,6%, sedangkan sisanya sebesar 48,4 % dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya diluar lingkup penelitian. 

4.3 Pembahasan 
 

4.3.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi terhadap Kepuasan Pengguna 

Sistem Informasi 

Nilai signifikansi variabel Kualitas Sistem Informasi sebesar 0,002. Hal 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel ini lebih kecil dari 0,05. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis akan diterima jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

yang berarti kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian 
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ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Iyeh Supriatna (2012), 

Dekeng dan Dessy (2015), serta Swandewi et. al (2017) yang menunjukkan 

bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi. Kesimpulan kualitas sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. 

4.3.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 

Informasi 

Nilai signifikansi variabel persepsi kegunaan sebesar 0,011. Nilai 

signifikansi variabel persepsi kegunaan lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti persepsi kegunaan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 

akuntansi. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Iyeh Supriatna 

(2012), Dekeng dan Dessy (2015), serta Swandewi et. al (2017) yang 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi. Kesimpulan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi. 

4.3.3 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi 

Nilai signifikansi variabel dukungan manajemen puncak sebesar 

0,475>0,05. Hal ini berati bahwa nilai signifikansi variabel dukungan 

manejemen puncak lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H3 ditolak yang berarti dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh 
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positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia et. al (2016) dan Swandewi et. al (2017) 

yang menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi. 

4.3.4 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Kegunaan dan Dukungan Manajemen 

Puncak terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 

Berdasarkan hasil pengujian statistik F nilai signifikansi sebesar 0,00<0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti kualitas system informasi, persepsi kegunaan dan 

dukungan manajemen puncak secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi akuntansi. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT Rumah Sakit 

Ibdrapura untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi, persepsi kegunaan 

dan dukungan manajemen puncak terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kualitas Sistem Informasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi (Studi pada UPT. Rumah 

Sakit Indrapura). Persepsi Pengguna berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi pada (Studi pada UPT. Rumah Sakit Indrapura). 

Dukungan Manajemen Puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pengguna Sistem Informasi (Studi pada UPT. Rumah Sakit Indrapura). Secara 

simultan, Kualitas Sistem Informasi, Persepsi Pengguna dan Dukungan Manajemen 

Puncak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 

(Studi pada UPT. Rumah Sakit Indrapura). 

 
 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran yang dapat digunakan bagi pihak manajemen 

dalam menentukan kebijakan perusahaannya dimasa yang akan datang yakni 

sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel tambahan atau 

variabel pengganti lainnya sehingga hasil penelitian lebih mampu untuk 

 


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mendeskripsikan Kepuasan Pengguna Sistem Informasi seperti ambiguitas peran dan kualitas 

pelayanan. 

2.  Pada hasil variabel dukungan manajemen puncak yang saya teliti tidak berpengaruh positif dan 

dan tidak signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Maka dari itu, diharapkan 

kepada manajemen puncak di UPT Rumah Sakit Indrapura dapat meningkatkan perhatian 

terhadap penggunaan sistem informasi. Hal ini nantinya akan berdampak pada peningkatan 

kepuasan pengguna sistem informasi. 
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